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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kualitatif dan subjek penelitian ini 

adalah 23 siswa kelas VIII.E SMP Negeri 1 Banyuasin III. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas VIII 

pada materi koordinat kartesius dengan pembelajaran pemodelan matematika 

berbantuan komik pembelajaran. Teknik Pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes tertulis berupa post-test,  dan wawancara. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh bahwa pembelajaran pemodelan matematika dengan 

menggunakan komik pembelajaran mampu memberikan konstribusi yang 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Negeri 1 

Banyuasin III. Hasil pencapaian kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII.E dengan rata-rata 55,43% yang dikategorikan cukup. Siswa lebih tertarik 

menggunakan pembelajaran pemodelan matematika menggunakan komik 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah,  Komik Pembelajaran, 

Pembelajaran Pemodelan Matematika.  
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ABSTRACT 

This research is a qualitative descriptive study and subject  of this research is 23 

students of 8th grade-student of SMP Negeri 1 Banyuasin III. In this study aims to 

determine the problem-solving abilities of 8th grade-student on cartesian 

coordinates by learning mathematical modeling assisted by learning comics. The 

technique of data collection in this study was a written test in the form of a post-

test, and interviews. Based on the results of the study, it was found that learning 

mathematical modeling by using learning comics was able to make a significant 

contribution to the problem solving abilities of students at SMP Negeri 1 Banyuasin 

III. The result of the achievement the problem solving ability of 8th grade-student 

with the average 55.43% which is categorized as sufficient. Students are more 

interested in using mathematical modeling learning using learning comics. 

 

Keywords : Problem Solving Ability, Learning Comics, Learning Mathematical 

Modeling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Banyak orang yang berpandangan bahwa matematika adalah ilmu dasar 

yang mendasari ilmu lainnya. Namun seringkali matematika yang abstrak dan 

proses mencari penyelesaian yang sulit mempengaruhi anggapan sebagian orang 

bahwa matematika adalah suatu ilmu yang sulit untuk dipelajari (Anditya & 

Murtiyasa, 2016). Matematika merupakan Ilmu yang tidak akan pernah lepas dari 

kegiatan sehari-hari, hampir dalam semua kegiatan manusia menggunakan 

matematika baik sadar maupun tanpa sadar. Berdasarkan data Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2018, Indonesia termasuk kedalam 

peringkat 7 dari bawah atau berada diperingkat 73 dari 79 negara yang mengikuti 

PISA 2018. Dengan pencapaian skor Indonesia pada kategori kemampuan 

matematika, Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 379. Jika dibandingkan 

dengan tahun 2015 yang mencapai skor rata-rata 386, Indonesia mengalami 

penurunan (Tohir, 2019).  

Penilaian dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk dapat berfikir secara 

mendalam, sehingga tidak hanya sekedar hafalan rumus semata (Kemendikbud, 

2015). Namun kenyataannya masih banyak siswa yang masih beranggapan bahwa 

dalam belajar matematika diharuskan menggunakan rumus (Akilah,dkk. 2020).  

Permasalahan yang disajikan dengan membutuhkan indikator pemecahan masalah 

masih sangat jarang dijumpai dalam pembelajaran (Maharani & Bernard, 2018).  

Dalam upaya menyelesaikan permasalahan matematika, siswa diharuskan 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan salah 

satu bagian terpenting, National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

dalam proses pembelajaran matematika terdapat lima proses standar yakni 

pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and 

proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 

(representation). Dengan begitu siswa seharusnya telah terbiasa untuk 
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menyelesaikan berbagai soal dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

dimiliki. Namun masih sedikit siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah pada taraf sangat tinggi sehingga sangat dibutuhkannya perbaikan 

pembelajaran (Panjaitan & Rajagukguk, 2017). Dalam penyelesaian masalah yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan masalah, seringkali masih terdapat 

kesalahan dalam penyelesaian masalah. Padahal dalam setiap langkah penyelesaian 

pada soal pemecahan masalah adalah suatu hal yang berkaitan, sehingga membuat 

siswa sulit menyelesaikan dikarenakan kesalahan dalam membuat rancangan 

penyelesaian (Hijriani, 2020). 

Terkhusus terhadap materi koordinat kartesius yang membuat siswa harus 

menelaah dan meneliti dari letak  suatu titik, ternyata siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan terkait materi koordinat kartesius. 

Siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan terkait 

materi koordinat kartesius, terutama siswa kurang memahami masalah (Fitriatien, 

2019). Kemudian kurangnya minat dan motivasi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan, serta siswa masih  kesulitan dalam menuliskan ulang dari informasi 

sehingga terjadi kesalahan dalam penyelesaian masalah (Puspitarini, 2019). 

Kesulitan lainnya yang sering dihadapi siswa adalah siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami bahasa yang ada pada masalah sehingga menyulitkan siswa 

dalam merepresentasikan informasi yang diperoleh (Astuti & Khotimah, 2020). 

Pada proses penyelesaian masalah terkait materi koordinat kartesius siswa 

melakukan kesalahan prosedural, yakni siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan 

langkah-langkah yang sistematis serta tidak mampu untuk memanipulasi 

penyelesaian dari soal (Fitriyah, dkk. 2020). 

Pemodelan Matematika adalah salah satu bentuk bantuan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Cahyati & Kharisudin, 

2020). Pemodelan matematika secara tidak langsung juga terkandung dalam 

kurikulum 2013, lebih jelasnya lagi pemodelan matematika terkandung dalam 

model-model pembelajaran yang menjadi anjuran kurikulum 2013 (Hartono & 

Karnasih, 2017). Penggunaan pemodelan matematika telah terbukti melalui 

penelitian Anastasya & Darmawijoyo (2019) terkait pemanfaatan media yang 
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mampu memberikan visualisasi kreatif yang disusun berdasarkan tahapan 

pemodelan matematika. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa soal visualisasi 

mampu memberikan dampak yang baik dari siswa, yakni pemahaman yang lebih 

dari siswa, siswa dapat lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran, dan visualisasi 

dari soal dapat membantu siswa memahami masalah dengan lebih baik.  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan media 

visualisasi dalam bentuk media komik matematika pada proses pembelajaran 

matematika mampu membuat hasil belajar siswa dapat lebih baik, apabila 

dibandingkan dengan kelas yang tidak menggunakan komik (Apriyanti & Margiati, 

2012; Fadella, dkk. 2018). Serta media komik matematika dapat membantu siswa 

dalam menemukan penyelesaian masalah matematika dikarenakan pesan dan 

konsep matematika dapat tersampaikan dengan cepat kepada siswa (Adi Widodo, 

dkk. 2018). Dengan kefektivitasan media komik mampu menimbulkan aksi positif 

dari siswa yang membangkitkan ketertarikan dan literasi siswa dalam belajar, serta 

menimbulkan kesenangan dalam mengikuti pelajaran, sehingga membuat siswa 

bekompetisi dalam memecahkan permasalahan (Gumilang, dkk.  2019; Putra & 

Milenia, 2021).  

 Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah  Siswa Kelas VIII pada Materi Koordinat Kartesius dengan 

Pembelajaran Pemodelan Matematika Berbantuan Komik Pembelajaran” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan uraian 

latar belakang di atas, yakni “Bagaimana kemampuan pemecahan masalah  siswa 

kelas VIII pada materi koordinat kartesius dengan pembelajaran pemodelan 

matematika berbantuan komik pembelajaran?”.
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 1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian pada penelitian ini yang relevan dengan rumusan masalah 

di atas adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah  siswa kelas VIII 

pada materi koordinat kartesius dengan pembelajaran pemodelan matematika 

berbantuan komik pembelajaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat, 

sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai acuan dan perluasan wawasan kemampuan 

pemecahan masalah menggunakan soal pemodelan matematika materi koordinat 

kartesius 

1.4.2 Bagi Guru 

Agar memberikan gambaran ide dan inovasi penyampaian soal kepada 

siswa sehingga mampu meningkatkan kulitas dan kompetensi guru. 

1.4.3 Bagi Pembaca 

Agar dapat memberikan  informasi dan pengetahuan mengenai salah satu 

inovasi penyampaian soal yang menarik kepada siswa, serta  gambaran 

mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan 

pembelajaran pemodelan matematika berbantuan komik pembelajaran di SMP 

Negeri 1 Banyuasin III. 
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